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ABSTRACT 

 

The presenter is the person in charge of leading and managing the course of an event. An emcee 

requires skills, knowledge, a pleasant voice and an attractive appearance. The purpose of this study 

was to determine the responses and learning outcomes of students in the civil service subject at the 

Indonesian Language Education Study Program, Universitas PGRI Mahadewa Indonesia after the 

Guided inquiry teaching method was implemented by utilizing learning media. This type of research 

is classroom action research. This action research is designed using several cycles, where each cycle 

consists of four stages, namely planning, implementing actions, observing and reflecting. The subjects 

of this study were 12 semester students of the Indonesian Language Education Study Program for the 

academic year 2021/2022. The object of this research was the student's learning outcomes after being 

given learning using guided inquiry teaching methods and using visual learning media. The data 

collection method is the observation method, the test method and the questionnaire/questionnaire 

method. Based on the results of the study, it can be concluded that (1) There is an effect of the 

application of the guided inquiry teaching method by utilizing learning media in the civil service 

course. (2) There is a positive response in the application of the guided inquiry teaching learning 

method by utilizing learning media in improving the learning outcomes of civility subjects in 6th 

semester students of the Indonesian Language Education Study Program for the academic year 

2021/2022. 

Keywords: learning outcomes, sanity, Guided inquiry teaching, learning media 

 

ABSTRAK 

 

Pembawa acara adalah orang yang bertugas memimpin dan mengatur jalannya suatu acara. Seorang 

pembawa acara memerlukan keterampilan, pengetahuan, suara yang enak didengar dan 

berpenampilan menarik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya respons dan hasil belajar 

mahasiswa pada mata kuliah kepewaraan di Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas PGRI 

Mahadewa Indonesia setelah diimplementasikan metode Guided inquiry teaching dengan 

memanfaatkan media pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian 

tindakan ini dirancang dengan menggunakan beberapa siklus, dimana masing-masing siklus terdiri 

dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian 

ini adalah mahasiswa semester 6 Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia tahun akademik 2021/2022, 

sebanyak 12. Objek penelitian ini adalah hasil belajar mahasiswa setelah diberikan pembelajaran 

dengan metode guided inquiry teaching dan menggunakan media pembelajaran visual. Metode 

pengumpulan data yaitu dengan metode observasi, metode tes dan metode kuisioner/angket. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulan (1) Ada pengaruh penerapan metode guided inquiry 

teaching dengan memanfaatkan media pembelajaran pada mata kuliah kepewaraan. (2) Ada respon 
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yang postif dalam penerapan metode pembelajaran guided inquiry teaching dengan memanfaatkan 

media pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar mata kuliah kepewaraan pada mahasiswa 

semester 6 Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia tahun akademik 2021/2022. 

Kata Kunci: hasil belajar, kepewaraan, Guided inquiry teaching, media pembelajaran 

 

PENDAHULUAN 

          Pendidikan merupakan proses yang 

sangat menentukan untuk perkembangan 

individu dan perkembangan masyarakat. 

Kemajuan suatu masyarakat dapat dilihat 

dari perkembangan pendidikannya. 

Penyelenggaraan pendidikan formal 

maupun informal harus disesuaikan 

dengan perkembangan dan tuntutan 

pembangunan yang memerlukan jenis 

keterampilan dan keahlian serta 

peningkatan mutu sesuai dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Penyelenggaraan pendidikan tidak lepas 

dari tujuan pendidikan yang ingin dicapai, 

karena tercapainya tujuan pendidikan 

merupakan tolak ukur dari keberhasilan 

penyelenggaraan Pendidikan (I Komang 

Sukendra, 2020). 

          Peningkatan mutu pendidikan 

haruslah dilakukan dengan menggerakkan 

seluruh komponen yang menjadi 

subsistem dalam suatu sistem pendidikan. 

Subsistem yang pertama dan utama dalam 

peningkatan mutu pendidkan adalah faktor 

guru (P. D. F. I Komang Sukendra, 2021). 

Di tangan gurulah hasil pembelajaran yang 

merupakan salah satu indikator mutu 

pendidikan lebih banyak ditentukan. 

Menurut Wasitohadi (2015) pembelajaran 

merupakan suatu proses atau kegiatan 

yang sistematis dan sistemik yang bersifat 

interaktif dan komunikatif antar guru 

dengan mahasiswa, sumber belajar, dan 

lingkungan untuk menciptakan suatu 

kondisi yang memungkinkan terjadinya 

tindakan belajar siswa (P. D. Fridayanthi, 

2019). Dalam proses pembelajaran yang 

baik, guru harus mempersiapkan 

perangkat pembelajaran seperti rencana 

pembelajaran, alat peraga, metode, alat 

evaluasi, dan pendekatan yang sesuai 

dengan karakteristik siswanya. Sehingga 

tujuan dari pembelajaran dapat tercapai 

dengan maksimal (Sukendra et al., 2022). 

   Dipilihnya kelas pada prodi Bahasa 

Indonesi semester 6 karena berdasarkan 

hasil observasi awal terlihat bahwa 

mahasiswa di Prodi Bahasa Indonesia 

masih mengalami kendala dalam 

perkuliahan. Ini terbukti dengan masih 

kurangnya sarana dan prasarana yang 
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mengakibatkan terhambatnya proses 

pembelajaran, sehingga tidak sedikit 

mahasiswa yang masih belum bisa 

mencapai nilai ketuntasan. Hal ini tidak 

menutup kemungkinan akan adanya 

kesulitan dalam mengikuti 

pembelajarannya (P. D. Fridayanthi, 

2020). Hampir sebagian siswa khususnya 

mahasiswa di Prodi Bahasa Indonesia 

Universitas PGRI Mahadewa Indonesia 

sudah menganggap bahwa mata pelajaran 

matematika menakutkan dan 

membosankan. Akibatnya tidak sedikit 

siswa yang kurang bahkan tidak tertarik 

dalam memahami dan menguasai konsep 

kepewaraan. Hal ini terlihat dari tes awal 

mahasiswa sebanyak 8 orang dari total 12 

orang mahasiswa mendapat nilai kurang 

dari kriteria ketuntasan Berdasarkan hal 

tersebut dapat dikatakan hasil belajar 

mahasiswa masih rendah. 

           Rendahnya hasil belajar mahasiswa 

ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain: (1) metode yang digunakan 

oleh dosen adalah metode konvensional 

atau monoton sehingga membuat siswa 

cepat bosan; (2) proses belajar mengajar 

hanya menggunakan buku panduan dan 

modul saja sehingga kurang inovatif dan 

kurang menarik minat mahasiswa; (3) 

dalam proses belajar mengajar mahasiswa 

kurang memperhatikan dosen; (4) 

Mahasiswa masih diceramahi tentang 

materi sehingga mereka hanya mencatat 

saja tanpa aktif dalam proses belajar 

mengajar itu sendiri (Putu Dessy 

Fridayanthi, 2021).  

           Untuk mengatasi faktor-faktor 

pemicu rendahnya hasil belajar mahasiswa 

perlu diupayakan suatu bentuk 

pembelajaran yang tidak hanya mampu 

menambah pengetahuan secara materi saja 

tetapi juga mempunyai kemampuan yang 

bersifat formal, sehingga selain 

diharapkan mampu meningkatkan hasil 

belajar mahasiswa juga diharapkan 

metode pembelajaran yang diterapkan 

dapat membuat mahasiswa aktif terlibat 

dalam proses kegiatan belajar mengajar 

semaksimal mungkin (P. D. Fridayanthi, 

2021).  

Media dalam kawasan teknologi 

pendidikan merupakan sumber belajar 

yang berupa gabungan dari bahan dan 

peralatan. Bahan di sini merupakan 

barangbarang yang biasanya disebut 

perangkat lunak atau software yang di 

dalamnya terkandung pesan-pesan untuk 

disampaikan dengan mempergunakan 

peralatan. Sedangkan Pembelajaran 
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adalah sebuah proses komunikasi antara 

pembelajar, pengajar dan bahan ajar. 

Komunikasi tidak akan berjalan tanpa 

bantuan sarana penyampai pesan atau 

media. Pesan yang akan dikomunikasikan 

adalah isi pembelajaran yang ada dalam 

kurikulum yang dituangkan oleh pengajar 

atau fasilitator atau sumber lain ke dalam 

simbol-simbol komunikasi, baik simbol 

verbal maupun symbol non-verbal atau 

visual. Media pembelajaran yang baik 

harus memenuhi beberapa syarat. Media 

pembelajaran harus meningkatkan 

motivasi pembelajar. Penggunaan media 

mempunyai tujuan memberikan motivasi 

kepada pembelajar. Selain itu media juga 

harus merangsang pembelajar mengingat 

apa yang sudah dipelajari selain 

memberikan rangsangan belajar baru 

(Putu Dessy Fridayanthi, 2022). 

           Salah satu metode alternatif yang 

dapat digunakan adalah Guided inquiry 

teaching. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran, pembelajaran penemuan 

terbimbing (Guided inquiry teaching) 

lebih banyak diterapkan, karena dengan 

petunjuk cara kerja lebih terarah dalam 

rangka mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Namun bimbingan guru 

bukanlah semacam resep yang harus 

diikuti tetapi hanya merupakan arahan 

tentang prosedur kerja yang diperlukan. 

Pembelajaran penemuan terbimbing ini 

mempunyai karakteristik sebagai berikut. 

(1) Membantu mahasiswa untuk 

memahami tujuan dan prosedur kegiatan 

yang harus dilakukan; (2) Memeriksa 

bahwa semua mahasiswa memahami 

tujuan dan prosedur kegiatan yang harus 

dilakukan; (3) Menjelaskan pada 

mahasiswa tentang cara bekerja yang 

aman; (4) Mengamati setiap mahasiswa 

selama mereka melakukan kegiatan; (5) 

Memberi waktu yang cukup kepada 

mahasiswa untuk mengembalikan alat dan 

bahan yang digunakan; (6) Melakukan 

diskusi tentang kesimpulan untuk setiap 

jenis kegiatan. 

          Adapun kelebihan dari metode 

guided inquiry teaching dibandingkan 

dengan metode konvensional sehingga 

dapat diterapkan sebagai salah satu 

alternatif dalam pembelajaran adalah: (1) 

mahasiswa aktif dalam kegiatan belajar, 

(2) mahasiswa memahami benar bahan 

pelajaran, sebab mengalami sendiri proses 

menemukannya. (3) menemukan sendiri 

menimbulkan rasa puas. Dalam 

pelaksanaannya, pembelajaran penemuan 

terbimbing (Guided inquiry teaching) juga 
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memerlukan variasi- variasi sehingga 

lebih membuat tertarik mahasiswa. Salah 

satu variasi yang dapat dilakukan adalah 

dengan menggunakan media 

pembelajaran, misalnya dengan carta atau 

tayangan visual. Hal ini selain dapat 

menarik minat mahasiswa juga dapat 

membantu mahasiswa dalam memahami 

pelajaran dengan cepat.  

         Respons siswa sangat mendukung 

dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung. Respons adalah setiap 

tingkah laku pada hakekatnya merupakan 

tanggapan atau balasan (respons) terhadap 

rangsangan atau stimulus. Menumbuhkan 

respons mahasiswa pada saat kegiatan 

belajar mengajar perlu situasi dimana 

adanya perhatian mahasiswa yang terfokus 

pada materi yang diajarkan, sehingga 

mahasiswa sudah dalam keadaan siap 

mengikuti pelajaran. Respon diharapkan 

dapat dimunculkan oleh mahasiswa 

sebagai hasil belajar yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Salah satu metode 

alternatif yang dapat digunakan untuk 

dapat meningkatkan respon mahasiswa 

yaitu metode guided inquiry teaching.  

          Pembawa acara adalah orang yang 

bertugas memimpin dan mengatur 

jalannya suatu acara, orang sering 

beranggapan bahwa seorang pembawa 

acara cukup berbekal suara yang enak 

didengar dan menampilkan yang enak 

dipandang. Padahal, masalahnya tidaklah 

sesederhana itu karena seseorang 

pembawa acara memerlukan keterampilan 

dan pengetahuan. Seorang pembawa acara 

sering dipandang sebagai personalitas 

instansi atau panitia penyelenggaraan 

suatu acara. Oleh sebab itu tidak jarang 

sebuah instansi atau panitia penyelenggara 

suatu acara tidak segan-segan 

mengeluarkan dana untuk membayar 

seorang pembawa acara yang profesional 

untuk menyelenggarakan acara yang 

mereka laksanakan, ini semua 

dilaksanakan demi persenolitas mereka. 

Penggolongan sifat acara ini harus 

dihayati benar oleh seorang pembawa 

acara karena menyangkut busana yang 

dikenakannya dan bahasa yang harus 

dipakainya dalam melaksanakan tugasnya 

itu. Semakin resmi suatu acara, busana 

yang dikenakan oleh pembawa acara juga 

semakin resmi. Ada acara yang tidak 

resmi, pembawa acara dapat saja 

menggunakan busana yang lebih babas 

asal tetap dalam batas-batas kewajaran dan 

kesopanan pada acara yang bersifat resmi, 

bahasa yang digunakan pembawa acara 
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hendaknya bahasa baku. Ia juga tidak 

perlu menyiapkan humor dan 

komentarnya terhadap acara dan pengisi 

acaranya. Sebaliknya, pada acara yang 

bersifat tidak resmi, pembawa acara dapat 

saja menggunakan bahasa yang lebih 

longgar bahkan ia boleh saja menyelipkan 

humor, komentar, pujian, bahkan 

memancing tepuk tangan hadirin. 

Keberhasilan seorang pembawa acara 

dalam melaksanakan tugasnya ditentukan 

oleh dua faktor utama. 

         Berdasarkan hal tersebut, maka 

tujuan penelitian ini yaitu: (1) untuk 

mengetahui respons mahasiswa pada mata 

kuliah kepewaraan di Prodi Pendidikan 

Bahasa Indonesia Universitas PGRI 

Mahadewa Indonesia setelah 

diimplementasikan metode Guided 

inquiry teaching dengan memanfaatkan 

media pembelajaran pada mahasiswa, (2) 

untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa 

pada mata kuliah kepewaraan setelah 

diimplementasikan metode Guided 

inquiry teaching dengan memanfaatkan 

media pembelajaran di Prodi Bahasa 

Indonesia Universitas PGRI Mahadewa 

Indonesia tahun akademik 2021/2022.  

 

 

METODE PENELITIAN 

        Jenis penelitian ini adalah penelitian 

Tindakan kelas. Penelitian tindakan ini 

dirancang dengan menggunakan beberapa 

siklus, dimana masing-masing siklus 

terdiri dari empat tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi dan refleksi. Subjek penelitian 

ini adalah mahasiswa semester 6 Prodi 

Pendidikan Bahasa Indonesia tahun 

akademik 2021/2022, sebanyak 12. Objek 

penelitian ini adalah hasil belajar 

mahasiswa setelah diberikan pembelajaran 

dengan metode penemuan terbimbing dan 

menggunakan media pembelajaran visual. 

         Tahapan-tahapan kegiatan yaitu 

pada refleksi awal peneliti melakukan 

observasi mengenai hasil belajar 

kepewaraan mahasiswa semester 6 Prodi 

Pendidikan Bahasa Indonesia tahun 

akademik 2021/2022. Perencanaan selalu 

mengacu kepada tindakan apa yang 

dilakukan, dengan mempertimbangkan 

keadaan dan suasana obyektif dan 

subyektif. Dalam perencanaan tersebut, 

perlu dipertimbangkan tindakan khusus 

apa yang dilakukan, apa tujuannya. 

Pelaksanaan tindakan jika perencanan 

yang telah dirumuskan sebelumnya 

merupakan perencanaan yang cukup 
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matang, maka proses tindakan semata-

mata merupakan pelaksanaan perencanaan 

itu. Observasi selama pelaksanaan 

tindakan, dilaksanakan observasi dan 

identifikasi terhadap masalah yang 

muncul. Pada akhir siklus diadakan post 

test untuk mengetahui tingkat kemajuan 

hasil belajar pada mata kuliah kepewaraan. 

Refleksi adalah suatu upaya untuk 

mengkaji apa yang telah terjadi, yang telah 

dihasilkan, atau apa yang belum 

dihasilkan, atau apa yang belum tuntas 

dari langkah atau upaya yang telah 

dilakukan. 

         Metode pengumpulan data yaitu 

dengan Metode Observasi, Metode Tes 

dan Metode kuisioner/angket. Indikator 

keberhasilan ditetapkan bahwa hasil 

belajar mahasiswa dikatakan berhasil 

secara individual apabila telah 

memperoleh nilai ≥ 75 dan secara klasikal 

dikatakan telah berhasil apabila 85% dari 

jumlah mahasiswa  

 

HASIL PENELITIAN 

         Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini adalah data respons 

mahasiswa  dan hasil belajar mata kuliah 

kepewaraan berupa hasil tes awal terhadap 

penerapan Guided Inquiry Teaching.  

 

Tabel 1 Hasil Belajar Mahasiswa semester 6 Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia Pada 

 Siklus I dan II  

 Siklus I Siklus II 

Jumlah Nilai 894 966 

Rata-rata 74,25 80,5 

Daya Serap 74,25% 80,5% 

Tuntas  66,67% 90% 

Tidak  tuntas 33,33% 10% 
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 Gambar 1. Diagram Perbandingan Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal   

                                 pada Siklus I dan Siklus II 

 

PEMBAHASAN  

         Berdasarkan hasil analisis data, 

diperoleh bahwa implementasi 

pembelajaran Guided Inquiry teaching 

pada mata kuliah kepewaraan dapat 

meningkatkan respon dan hasil belajar 

mahasiswa semester 6 Prodi Pendidikan 

Bahasa Indonesia tahun akademik 

2021/2022. Hal ini dapat dilihat dari 

peningkatan respon dan hasil belajar 

mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan.  

Dalam siklus I diperoleh nilai rata-

rata kelas 74,25 , daya serap 74,25%, 

ketuntasan klasikal 66,67%, dimana dari 

12 siswa sebanyak 8 siswa yang sudah 

tuntas dan 4 siswa yang belum tuntas. Hal 

ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

mahasiswa belum mencapai ketuntasan 

yang ditentukan di FKIP Universitas PGRI 

Mahadewa Indonesia. Sedangkan respon 

yang diberikan mahasiswa terhadap 

pembelajaran cukup positif. 

 Keadaan tersebut memberikan 

gambaran bahwa pembelajaran Guided 

Inquiry Teaching dengan memanfaatkan 

media pembelajaran belum dipahami 

dengan baik oleh mahasiswa karena 

mahasiswa lebih cenderung menunggu 

informasi dari pada menggali informasi. 

Sumber belajar yang digunakan 

mahasiswa hanya satu buah buku panduan 

atau modul saja sehingga informasi yang 

didapat terbatas pada apa yang ada di buku 

tersebut. Perhatian mahasiswa kurang 

dapat difokuskan karena mahasiswa 

kesulitan dalam mengerti apa yang hendak 

dicapai. Hal ini mengakibatkan mahasiswa 

sering terlihat kurang memberikan respon 

terhadap pembelajaran.  

65.00%

70.00%

75.00%

80.00%

85.00%

90.00%

Siklus I Siklus II

daya serap

ketuntasan klasikal
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 Dengan melihat respon mahasiswa 

dan hasil belajar mahasiswa pada siklus I 

dapat diketahui bahwa hasilnya masih 

belum memuaskan. Hasil tersebut tidak 

terlepas dari kendala-kendala 

implementasi metode guided inquiry 

teaching dengan memanfaatkan media 

pembelajaran. Adapun kendala-kendala 

yang ditemukan pada siklus pertama 

adalah sebagai berikut. (1) penggunaan 

metode guided inquiry teaching dengan 

memanfaatkan media pembelajaran masih 

belum terbiasa bagi mahasiswa, (2) 

sumber yang digunakan hanya sebuah 

buku panduan saja sehingga informasi 

yang didapat kurang maksimal, (3) 

sebagian mahasiswa masih menebak 

gambar secara asal-asalan tanpa 

memperhatikan gambar dengan seksama. 

Untuk dapat meningkatkan hasil yang 

dicapai pada siklus I, maka dilakukan 

perbaikan pada siklus II dengan 

menggunakan metode guided inquiry 

teaching dengan memanfaatkan media 

pembelajaran.  

         Pelaksanaan tindakan pada siklus II 

disesuaikan dengan hasil refleksi kegiatan 

pada siklus I. Tahapan-tahapan dalam 

pembelajaran tidak jauh berbeda dengan 

tahapan pada siklus I namun dilakukan 

perbaikan-perbaikan sesuai dengan hasil 

refleksi sebelumnya. Pada siklus II ini 

diperoleh nilai rata-rata 80,5, daya serap 

80,5%, dan ketuntasan klasikal 90%. Jika 

dibandingkan hasil analisis data hasil 

belajar siklus I dengan siklus II terjadi 

peningkatan daya serap sebesar 37,25%, 

peningkatan ketuntasan klasikal sebesar 

25%, terjadi peningkatan respon 

mahasiswa kearah yang lebih positif.  

          Beberapa perbaikan yang dilakukan 

pada siklus II adalah : (1) mengefektifkan 

penggunaan media gambar, (2) 

mengawasi dan melakukan observasi yang 

baik terhadap pelaksanaan pembelajaran, 

(3) mengurangi informasi dari guru 

(fasilitator), (4) mengarahkan mahasiswa 

pada maksud dari gambar yang disajikan, 

(5) membimbing mahasiswa menggali 

informasi pada buku panduan dan sumber 

lain yang telah mereka siapkan 

sebelumnya.  

          Berdasarkan data-data di atas bahwa 

implementasi metode guided inquiry 

teaching dengan memanfaatkan media 

pembelajaran dapat meningkatkan respons 

dan hasil belajar mahasiswa semester 6 

Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia tahun 

akademik 2021/2022. Hal ini ditunjukan 

dengan adanya peningkatan respon dan 
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hasil belajar mahasiswa dalam proses 

pembelajaran dari siklus I ke siklus II. 

Peningkatan ini disebabkan pembelajaran 

dengan menggunakan metode guided 

inquiry teaching dengan memanfaatkan 

media pembelajaran dapat menjadikan 

mahasiswa sebagai berikut. (1) lebih 

antusias dalam proses pembelajaran, (2) 

siswa aktif dalam kegiatan belajar, sebab 

ia berpikir dan menggunakan kemampuan 

untuk menemukan hasil akhir, (3) 

memberikan rasa puas atas hasil yang telah 

dicapai dengan usaha sendiri.   

Keunggulan model pembelajaran 

Guided inquiry teaching adalah (1) 

menekankan pada pengembangan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 

seimbang, sehingga pembelajaran melalui 

strategi ini dianggap lebih bermakna, (2) 

memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk belajar sesuai dengan 

gaya belajarnya, (3) sesuai dengan  

perkembangan psikologi belajar adalah 

proses perubahan tingkah laku lewat 

pengalaman, (4) mampu melayani 

kebutuhan siswa yang memiliki 

kemampuan di atas rata-rata,  sehingga 

siswa yang memiliki kemampuan belajar 

bagus tidak akan terhambat oleh 

mahasiswa yang lemah dalam belajar. (5) 

metode ini melatih mahasiswa untuk lebih 

banyak belajar sendiri. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat disimpulkan bahwa: (1) Ada 

pengaruh penerapan metode guided 

inquiry teaching dengan memanfaatkan 

media pembelajaran pada mata kuliah 

kepewaraan dalam meningkatkan respons 

mahasiswa semester 6 Prodi Pendidikan 

Bahasa Indonesia tahun akademik 

2021/2022, (2) Ada respon yang postif 

dalam penerapan metode pembelajaran 

guided inquiry teaching dengan 

memanfaatkan media pembelajaran dalam 

meningkatkan hasil belajar mata kuliah 

kepewaraan pada mahasiswa semester 6 

Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia 

Universitas PGRI Mahadewa Indonesia 

tahun akademik 2021/2022. 
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